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METODELOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metodelogi adalah suatu tahapan atau langkah yang ditempuh dalam
memecahkan suatu masalah/persoalan dengan mempelajari, mengumpulkan,
mencatat dan menganalisis untuk kemudian memecahkannya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
tindakan kelas (PTK) Class action research sebagai cara untuk menjawab

permasalahan yang ada. Menurut sanjaya (2010:hIm 26), PTK adalah :

proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam upaya untuk memecahkan
masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana
dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan
tersebut.

Sedangkan menurut penulis sendiri PTK adalah proses pemecahan masalah
yang ada di dalam suatu kelompok kelas dengan melakukan berbagai macam
tindakan sebagai pemecahannya dan dilakukan dengan keadaan yang sebenarnya
tanpa adanya rekayasa penelitian di dalam kelas yang menjadi tempat penelitian.

Menurut sanjaya (2010:him 25) ada tiga istilah yang berhubungan dengan
penelitian tindakan kelas (PTK), yaitu:

penelitian, tindakan, kelas. Penelitian adalah suatu proses pemecahan masalah
yang dilakukan secara sistematis, empiris dan terkontrol. Tindakan dapat
diartikan sebagai perlakuan tertentu yang dilakukan oleh peneliti yaitu guru.
Kelas merupakan tempat proses penelitian.
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Menurut borg (1986) dalam sanjaya (2010:hIm 33) menyebutkan bahwa tugas
utama dalam PTK adalah “pengembangan keterampilan guru yang berangkat dari
berbagai permasalahan pembelajaran yang bersifat aktual di dalam kelasnya atau di
sekolahnya sendiri dengan atau tanpa adanya program latihan secara khusus”.

Beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan dengan bagan
yang berbeda, namun menurut Arikunto (2010:him 16) secara garis besar terdapat

empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu:

a) Perencanaan
b) Pelaksanaan
c) Pengamatan
d) Refleksi

Berdasarkan langkah-langkah penelitian tindakan kelas maka untuk
mempermudah alur penelitian dibuatlah skema prosedurnya. Sesuai dengan prosedur
pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dikemukakan Arikunto diatas, untuk

memperjelas alur satu siklus penelitian dapat digambarkan seperti berikut.

Perencanaan
4 N\
Refleksi SIKLUS Pelaksanaan
. J
4 N\
Pengamatan
\ J
N
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Perencanaaan

Gambar 3.1 : satu siklus PTK (Arikunto, 2010:hIm 16)

B. Lokasi,Populasi dan Sample Penelitian
1) Lokasi penelitian

Tempat yang akan dijadikan penelitian ini adalah SDN Sukarasa 3 Jin. Pa
gatot raya komplek kpad no 35 kota bandung dengan luas lapangan 20x15 m
2) Populasi

"Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas 111 A SDN Sukarasa 3 JIn pa
gatot raya komplek kpad no 35
3) Sample

Sample adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2006:hIm
131). Sample adalah bagian dari populasi (nazir, 2005: him 271).
Sesuai dengan pengertian di atas, maka sample dalam penelitian ini adalah siswa

kelas I11 A yaitu sebanyak 35 siswa.

C. Tahapan penelitian
1) Perencanaan

Perencanaan merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian tindakan
kelas, sebagai langkah awal sebelum melakukan penelitian. Perencanaan bukan hanya
berisi tentang tujuan atau kompetensi yang harus dicapai akan tetapi juga harus lebih
ditonjolkan perlakuan khususnya oleh guru dalam proses pembelajaran, ini berarti
perencanaan Yyang disusun harus dijadikan pedoman seutuhnya dalam proses
pembelajaran.

Dalam penelitian ini, perencanaan program tindakan terdiri dari beberapa

siklus yang didalamnya terdapat tindakan-tindakan berupa proses pembelajaran yang
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difokuskan pada penggunaan upaya peningkatan gerak dasar lari terhadap siswa.
Perencanaan kegiatan siklus meliputi kegiatan sebagai berikut:

Pertama, sebelum mengadakan penelitian penulis mengobservasi awal untuk
memperoleh gambaran dan data yang terjadi disekolah, dimaksudkan untuk
mendapatkan informasi dan mencatat masalah serta kendala yang ditemukan dalam
proses pembelajaran itu, Kedua, penulis berdiskusi dengan observer/guru penjas
membicarakan permasalahan yang ditemukan serta dirasakan ketika kegiatan
pembelajaran, dan pada setiap proseS pembelajaran yang dianggap mempunyai
kelebihan dan kekurangan dalam pencapaian tujuan. Ketiga, setelah tercapai
kesepakatan antara peneliti dan observer penulis menyusun persiapan mengajar
dengan menggunakan pembelajaran permainan bola besar. Keempat, penulis
menyiapkan instrument pengumpulan data untuk digunakan dalam tahapan
pelaksanaan tindakan.

2) Pelaksanaan

Kegiatan yang akan dilaksanakan dalam tahap pelaksanaan tindakan ini
adalah sebagai berikut : Pertama, penulis dan observer melakukan kegiatan observasi
awal dengan melakukan tes, setelah dilakukan tes dan dapat dilihat hasilnya
kemudian didiskusikan bersama observer dan kendala atau masalah apa saja yang
ternyata ada pada siswa. Kedua setelah dicapai hasil dikusi melalui konferensi
portofolio dan diketahui masalah apa saja yang harus diperbaiki kemudian peneliti
langsung melakukan pembelajaran menggunakan pembelajaran bola besar (sepak
bola), dan observer mulai melakukan penilaian terhadap siswa.

3) Observasi

Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati

setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi

tentang hal-hal yang akan diamati.
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Langkah-langkah peneliti untuk mengumpulkan data dan teknik observasi
yang digunakan adalah sebagai berikut:

a) Observasi langsung, yaitu observasi yang dilakukan peneliti, observer berada
bersama dengan objek yang diteliti.

b) Observasi tidak langsung, yaitu observer melakukan pengamatan tidak pada saat
berlangsungnya suatu peristiwa yang sedang diteliti, bisa berupa dokumentasi dan
catatan lapangan.

c) Pengamatan antusiasme siswa terhadap pembelajaran gerak dasar lari melalui
permainan bola besar mulai dari awal sampai akhir, siswa diberikan sebuah
pertanyaan pada setiap akhir pembelajaran.

4) Refleksi

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis, refleksi dan interpretasi
terhadap data yang didapatkan dari hasil observasi, sehingga dapat diketahui tindakan
yang dilakukan telah mencapai tujuan atau belum tercapai. Pemaknaan hasil
observasi ini dijadikan dasar untuk melakukan evaluasi sehingga dapat disusun

langkah-langkah dalam tindakan berikutnya.

D. Instrumen Penelitian

Menurut Yusuf (2011:hlm 39) mengemukakan bahwa:

“instrument adalah alat bantu untuk mengumpulkan informasi, melakukan
pengukuran, atau mengumpulkan data.”dalam penelitian ini penulis atau

peneliti menggunakan beberapa instrument, yaitu:

1. Observasi
Lembar observasi merupakan alat pengamatan yang digunakan untuk melihat

aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Lembar observasi berfungsi juga
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sebagai bahan refleksi pembelajaran berikutnya. Observasi dilakukan dengan rekan-
rekan dan guru mata pelajaran penjas dengan menggunakan lembar observasi sebagai
pedomannya, yang dilakukan secara terus menerus dalam setiap siklus.

Tugas penilaian hanya memberi tanda cek ( V' ) dalam kolom rentangan nilai.
Sugiono (2010 :him 170) bahwa :

“sekala nilai di bawah menggunakan katagori baik, sedang, dan kurang atau

dengan angka 4, 3,2, 1.”

bentuk-bentuk instrumennya dapat digambarkan melalui lembar observasi aktivitas

siswa yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut:

a) Peneliti membuat rubric penilaian keterampilan gerak dasar (lokomotor) lari yang
digunakan sebagai acuan dalam memberikan penilaian terhadap siswa seperti
pada table berikut:

Nama Siswa
1 2 3 4

No Aspek Yang Dinilai

1 Siswa berlari sambil
menggiring bola

Siswa berlari mengejar
bola/merebut bola pada
saat bola di giring oleh
lawan

Siswa berlari ke arah
3 | pertahanan ketika lawan
melakukan serangan

Siswa berlari ke arah
4 | pertahanan lawan ketika
bola dalam penguasaan tim

Siswa berlari merebut bola
5 | pada saat bola dikuasai tim
lawan
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Siswa berlari setelah
melakukan passing pada
temannya untuk mencari
ruang

Siswa berlari ketika
7 | meminta bola pada
temannya

Siswa berlari menggiring
8 | bola sebelum melakukan
shooting

Siswa berlari menggiring
9 | bola sebelum melakukan
passing

Jumlah

Keterangan :

1 =Kurang sekali : jika siswa aktif bermain bila siswa bermain tidak sungguh -
sungguh

2 = Kurang : jika siswa aktif bermain bila melakukan gerakkannya dengan
asal.

3 = Cukup : jika siswa aktif bermain namun melakukan gerakkannya cukup.

4 = Baik : jika siswa aktif bermain dan melakukan gerakkannya baik.

Teknik pengolahan data yang digunakan pada observasi permainan adalah
jumlah siswa yang mendapat skor tertentu di bagi jumlah siswa dan dikali jumlah
butir soal dalam observasi, di kali 100%, sehingga dihasilkan prosentase.

f
P=—=-X1009¢
N.K %

F = jumlah skor siswa yang diperoleh
N = jumlah siswa

K = jumlah butir soal dalam observasi
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P = persen
100 % = bilangan tetap
¥ = jumlah

P= 5—’;{ x 100% Ket: P =Persen
> =jumlah
F = jumlah skor siswa yang diperoleh
N = jumlah siswa
K = jumlah butir soal dalam observasi
100% = Bilangan Tetap

Sudjana (2012 : 129)

1) Peneliti membuat format penilaian keterampilan gerak dasar lokomotor (lari)
siswa yang bertujuan untuk melihat dan mengamati segala aspek Yyang
berhubungan dengan peningkatan keterampilan gerak dasar lokomotor (lari),
format ini digunakan pada saat dilakukannya tes.

2) Menyiapkan peralatan dokumentasi yaitu kamera (foto) / video sebagai pelengkap
dalam mengumpulkan data.

3) Membuat catatan kejadian-kejadian pada saat proses belajar mengajar
berlangsung.

Catatan lapangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

CATATAN LAPANGAN

HARI/TANGGAL P
TEMPAT P
KOMPETENSI DASAR PP
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Permasalahan yang muncul pada Pemecahan masalah
saat observasi tindakan

E. Analisis Data

Secara garis besar kegiatan analisis data dilakukan dengan langkah-langkah
menelaah seluruh data yang telah terkumpul dari berbagai sumber, kemudian data
tersebut direduksi yang didalamnya melibatkan kegiatan pengkatagorian dan
pengklasifikasian, hasil yang diperoleh berupa penilaian meningkatkan gerak dasar
lokomotor (lari) siswa, penilaian antusiasme siswa terhadap pembelajaran, kemudian

disajikan, dimaknai dan disimpulkan.

F. Data
1) Sumber Data: Sumber data dari penelitian ini adalah siswa kelas Il A SDN

Sukarasa 3 kota bandung

G. Teknik Analisis Data
Teknis analisis data penelitian ini akan dilakukan dengan cara

Teknik pengumpulan data adalah cara yang ditempuh untuk memperoleh data
yang diperlukan dalam penelitian, sehingga dapat menjawab permasalahan penelitian.

Adapun cara yang ditempubh itu terdiri dari berbagai teknik yang digunakan seperti :
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obsevasi, mencatat gejala-gejala yang timbul dan dokumentasi data sebagai bukti
dalam pelaksanaan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
observasi atau pengamatan langsung. Observasi dalam penelitian ini disusun
berdasarkan pra observasi. Pra observasi adalah penulis mengamati siswa saat
mengikuti pembelajaran aktifitas permainan bola besar sebelum kegiatan penelitian
dilaksanakan. Jenis observasi yang akan digunakan adalah observasi partisipatif, yaitu
proses observasi langsung yang dilakukan dimana observer berada bersama subjek
yang diteliti. Dalam teknik observasi ini, peneliti membuat pedoman observasi secara
terstruktur untuk mengukur tingkat gerak dasar lokomotor (lari) siswa selama
mengikuti kegiatan pembelajaran.

Dalam penelitian tindakan kelas, analisis data dilakukan sejak awal penelitian,
pada setiap aspek kegiatan penelitian. Penulis juga dapat langsung menganalisis apa
yang diamati, situasi dan suasana kelas/lapangan, hubungan guru dengan peserta
didik dan peserta didik dengan teman yang lainnya.

Proses analisis data dalam penelitian ini adalah mengelompokan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari
seluruh responden siswa kelas Il A, menyajikan tiap variabel yang diteliti,
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis yang sudah diajukan.

Teknik analisis data yang akan dilakukan adalah menggunakan teknik analisis
data kuantitatif dalam bentuk presentase. Secara garis besar kegiatan analisis data
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Pengolahan dan Penafsiran Data

Pengolahan dan penafsiran data dilakukan pada proses penelitian dan hasil

dokumentasi selama pelaksanaan penelitian di lapangan, yaitu berupa hasil lembar

observasi, hasil pengamatan dan dokumentasi gambar serta berbagai data pendukung
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lainnya yang digunakan. Kemudian data yang diperoleh ditafsirkan ke dalam kalimat
atau kata-kata berupa kategori, serta dijelaskan melalui tabel hasil penelitian.
b. Hasil Analisis Data

Dari data hasil penelitian, penulis melakukan pencocokkan, yang kemudian
didiskusikan dengan observer, serta dilakukan konfirmasi terhadap sampel. Untuk
keabsahan data, penulis mengumpulkan berbagai informasi dari berbagai sumber
untuk mencocokkan kevalidan data.
c. Rekomendasi Selama Proses penelitian

Dalam rekomendasi data, penulis mengacu pada hasil analisis data yang ada,
yang selanjutnya dicocokkan dengan data yang diperoleh selama di lapangan. Hasil
interpretasi digunakan untuk dapat menjawab permasalahan dalam penelitian, yang
akhirnya menjadi sebuah kesimpulan dari penelitian yang dilaksanakan. Kesimpulan
tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi guru dan siswa, sebagai upaya
untuk perbaikan proses pembelajaran, terutama dalam meningkatkan aktivitas gerak

dasar lokomotor (lari) siswa.

d. Diskusi Hasil Temuan

Dalam diskusi hasil temuan penelitian, peneliti dan observer mengemukakan
persoalan-persoalan atau masalah yang telah ditemukan pada saat proses observasi
lapangan dilakukan. Yang kemudian dicari titik penyelesaiannya untuk memperbaiki

kesalahan-kesalahan yang terjadi.
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